
114

Jurnal Sains Farmasi & Klinis 
p-ISSN: 2407-7062 | e-ISSN: 2442-5435  
homepage: http://jsfk.ffarmasi.unand.ac.id
DOI : 10.25077/jsfk.10.1.114-119.2023

ORIGINAL ARTICLE J Sains Farm Klin 10(1):114–119 (April 2023) | DOI: 10.25077/jsfk.10.1.114-119.2023

Pendahuluan

Asam urat merupakan produk oksidasi dari enzim 
xantin oksidase. Enzim oksireduktase berikatan dengan 
xantin, kemudian membentuk asam urat [1]. Asam urat 
yang melebihi kadar normal (> 6 mg/dL pada wanita 
dan > 7 mg/dL pada pria) dikenal sebagai hiperurisemia 
[2]. Kadar asam urat yang tinggi bisa membawa kerugian 
seperti terjadinya pengkristalan monosodium urat dan 
peningkatan komorditas penyakit jantung, hipertensi, 
diabetes dan obesitas [3,4]. Pada kondisi tertentu 
dibutuhkan obat untuk mencegah terbentuknya asam 
urat dan salah satu obat pilihan utama terhadap kondisi 

hiperurisemia adalah allopurinol. Dengan bentuk struktur 
yang serupa, obat ini mampu berikatan dengan enzim 
xantin oksidase secara kompetitif  [5].

Meskipun sudah ada obat sintetik, akan lebih baik 
bila ada alternatif  herbal terhadap penyakit ini. Banyak 
tanaman ternyata memiliki metabolit sekunder yang 
mampu menghambat enzim xantin 
oksidase, salah satunya adalah 
tanaman kersen (Muntingia calabura 
L.). Menurut penelitian terdahulu, 
tanaman kersen (Muntingia 
calabura L.) baik secara in vivo 
oleh Handayani dkk pada tahun 
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ABSTRACT: Cherry plant, host of Dendrophthoe pentandra (L.) Miq has been shown to reduce uric acid because it contains 
secondary metabolites, especially flavonoids, a compound with a xanthine-like structure that competitively inhibits xanthine 
oxidase. Given that hemiparasites have the same content as the host, this study tested the ability of cherry parasite leaves to 
inhibit xanthine oxidase. Extraction was carried out with ethyl acetate and followed by fractionation into five ratios of ethanol 
and ethyl acetate solvent, namely F1 = 9:1, F2 = 7:3, F3 = 5:5, F4 = 3:7, and F5 = 1:9. The results of the fractionation (F1 – F5) 
and extracts in phytochemical tests identified terpenoids, tannins, alkaloids, and flavonoids. In the xanthine oxidase inhibition 
test, fraction and extract of cherry parasite leaves were diluted into five concentrations (75; 150; 300; 600; and 1200 mg/L). 
The positive control of this study is allopurinol, the drug of choice for hyperuricemia. The absorbance value was used to find the 
percentage of enzyme inhibition, which was then analyzed by linear regression for IC50. The IC50 values of F1 – F5 and ethyl acetate 
extract of cherry parasite leaves are very active and respectively 1.38 mg/L; 1.14 mg/L; 6.19 mg/L; 9.41 mg/L; 5.90 mg/L and 9.86 
mg/L.

Keywords: cherry parasite; ethyl acetate extract; fraction; inhibition; xanthine oxidase.

ABSTRAK: Kersen atau inang tanaman benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) telah terbukti dapat menurunkan 
asam urat karena mengandung senyawa metabolit sekunder terutama flavonoid, sebuah senyawa berstruktur mirip xantin yang 
menginhibisi xantin oksidase secara kompetitif. Mengingat bahwa hemiparasit memiliki kandungan yang sama dengan inang, 
maka pada penelitian ini diuji kemampuan daun benalu kersen dalam menginhibisi xantin oksidase. Dilakukan ekstraksi dengan 
etil asetat dan dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan 5 jenis rasio perbandingan pelarut polar etanol dan etil asetat yaitu 
F1 = 9:1, F2 = 7:3, F3 = 5:5, F4 = 3:7, dan F5 = 1:9. Hasil fraksinasi (F1 – F5) dan ekstrak dilakukan uji fitokimia dan teridentifikasi 
senyawa metabolit terpenoid, tanin, alkaloid dan flavonoid. Penelitian dilanjutkan dengan uji inhibisi xantin oksidase. Ekstrak dan 
fraksi daun benalu kersen diencerkan menjadi 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 75; 150; 300; 600; dan 1200 mg/L. Kontrol positif 
pada penelitian ini adalah allopurinol, obat pilihan utama hiperurisemia. Nilai absorbansi setiap sampel digunakan untuk mencari 
persentase inhibisi enzim yang kemudian dianalisis secara regresi linear dan diperoleh nilai IC50. Nilai IC50 F1 – F5 dan ekstrak etil 
asetat daun benalu kersen tergolong sangat aktif dan secara berurutan sebesar 1,38 mg/L; 1,14 mg/L; 6,19 mg/L; 9,41 mg/L; 5,90 
mg/L dan 9,86 mg/L.

Kata kunci: benalu kersen; ekstrak etil asetat; fraksi; inhibisi; xantin oksidase.
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2022 maupun in vitro oleh Burhan dkk pada tahun 2018 
mampu menjadi alternatif  karena mengandung kuersetin, 
kaempferol, rutin, antosianidin, proantosianidin, daidzein, 
dan asam galat yang merupakan senyawa penghambat 
xantin oksidase [6–11].

Tanaman benalu dinyatakan memiliki zat bioaktivitas 
yang sama dengan inang. Benalu dengan haustorium 
mampu mengambil senyawa inangnya [12]. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini diteliti mengenai kemampuan 
inhibisi enzim xantin oksidase benalu kersen (Dendrophthoe 
pentandra (L.) Miq), spesifiknya pada bagian daun dalam 
menghambat enzim xantin oksidase. Tanaman kersen dan 
benalu kersen mengandung senyawa metabolit sekunder 
berupa flavonoid, saponin, tanin, alkaloid dan terpenoid 
[13,14]. Pada penelitian Nirwana dkk pada tahun 2015, 
identifikasi kandungan spesifik benalu kersen (Dendrophthoe 
pentandra (L.) Miq) yang sudah terbukti adalah kuersetin, 
sebuah flavonol yang bersifat kurang polar [13]. Sehingga 
pada penelitian ini digunakan pelarut semi polar etil asetat 
dalam proses ekstraksi. Setelah melakukan ekstraksi, 
ekstrak etil asetat akan difranksinasi menggunakan pelarut 
polar yaitu etanol dan etil asetat.

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan
Alat yang disiapkan adalah wadah simplisia, ayakan, 

gunting, pipet mikro (Bio-Rad, USA), blender (Philips, 
Indonesia), wadah maserasi, neraca analitik (Shimadzu, 
Jepang),  kertas saring, labu ukur (Pyrex, Indonesia), 
sonde, spatula, corong pisah (Pyrex, Indonesia), pH 
meter (Hanna, Singapura), kertas label, pipet volume 
(Pyrex, Indonesia), gelas ukur(Pyrex, Indonesia), tabung 
reaksi (Pyrex, Indonesia), tisu, labu erlenmeyer (Pyrex, 
Indonesia), oven (Memmert, Jerman), sendok anti karat, 
batang pengaduk, kamera (Samsung, Korea Selatan), kuvet 
(Shimadzu, Jepang), dan spektrofotometri UV-Visible 
(Shimadzu, Jepang).

Bahan pelarut yang digunakan dalam penelitian 
adalah pelarut etil asetat (Merck, Jerman) dan etanol 95% 
(Merck, Jerman). Bahan larutan yang pada uji fitokimia 
adalah asam sulfat pekat (Merck, Jerman), larutan HCL 
(Merck, Jerman), pereaksi mayer, pereaksi dragendorff, 
bismuth (III) nitrat, kalium iodida (Merck, Jerman), asam 
nitrat (Merck, Jerman), larutan FeCl3, serbuk magnesium 
(Merck, Jerman), dan raksa (II) klorida (Merck, Jerman). 
Bahan larutan yang digunakan pada uji inhibisi enzim 
xantin oksidase adalah xantin oksidase (Sigma, Singapura), 
substrat xantin (Sigma, Singapura), dimetilsulfoksida 
(DMSO) (Merck, Jerman), aquades, kalium dihidrogen 

fosfat (Merck, Jerman),  allopurinol (Kimia Farma, 
Indonesia), dan natrium hidroksida 1 N (Merck, Jerman). 

Ekstraksi dan Fraksinasi
Sebelum ekstraksi dan fraksinasi, dibuat dulu simplisia 

menggunakan daun benalu kersen yang telah dikeringkan 
sampai beratnya tidak dapat berkurang lagi. Simplisia 
dihasilkan melalui proses memotong serta memblender 
daun dan mengayakkan hasil blender.

Pada ekstraksi, metode yang dipilih adalah metode 
maserasi yang dimana hasil simplisia akan dicelupkan 
kedalam pelarut etil asetat kemudian diaduk beberapa kali. 
Sebanyak 2 kg simplisia daun benalu kersen dimasukkan 
dalam pelarut etil asetat dengan perbandingan 1:7. 
Campuran dimaserasi selama 3 x 24 jam. Pergantian 
pelarut dilakukan setiap 24 jam. Pelarut akan menarik 
senyawa metabolit sekunder dan hasil saringan maserasi 
merupakan ekstrak etil asetat daun benalu kersen [12].

Pada fraksinasi, senyawa metabolit sekunder dari hasil 
ekstraksi akan ditarik lagi dengan bantuan pelarut etanol 
dan etil asetat. Fraksinasi dilakukan dengan merendam 
masing-masing 10 gram ekstrak etil asetat dalam campuran 
pelarut etil asetat dan etanol dengan perbandingan 1:3 
selama 1x24 jam. Fraksinasi dilakukan dengan 5 jenis rasio 
pelarut yaitu F1 dengan perbandingan etanol : etil asetat = 
9:1, F2 dengan perbandingan etanol : etil asetat = 7:3, F3 
dengan perbandingan etanol : etil asetat = 5:5, F4 dengan 
perbandingan etanol : etil asetat = 3:7, dan F5 dengan 
perbandingan etanol : etil asetat = 1:9. 

Uji Penapisan Fitokimia
Untuk mengidentifikasi jenis senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi daun 
benalu kersen, dilakukan uji tanin, terpenoid, saponin, 
flavonoid dan alkaloid. Uji fitokimia dilakukan menurut 
Sinulingga dkk dan Nirwana dkk  [12,13]. Pada uji tanin, 
sampel ekstrak dan fraksi daun benalu kersen ditambahkan 
tetesan pereaksi besi (III) klorida. Hasil uji tanin dinyatakan 
positif  bila terbentuk warna biru tua, coklat, hijau atau 
hitam. 

Terpenoid diidentifikasi dengan penambahan tetesan 
anhidrida asam asetat kemudian, asam sulfat pekat melalui 
dinding bagian dalam tabung yang berisi sampel. Bila 
terbentuk cincin coklat berarti mengandung triterpenoid 
dan bila terlihat perubahan warna menjadi biru kehijaun 
maka mengandung steroid. Uji saponin dilakukan dengan 
mengocok tabung yang telah diisi larutan sampel. Bila 
terbentuk gelembung yang bertahan sekitar 10 menit, 
maka sampel mengandung saponin. 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 
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menambahkan logam magnesium dan HCN 2N pada 
esktrak dan fraksi daun benalu kersen. Uji flavonid 
dinyatakan positif  bila muncul warna ungu, merah, 
jingga atau merah bata pada sampel. Terdapat beberapa 
metode yang bisa diterapkan pada uji alkaloid. Pertama, 
ada tidaknya endapan coklat pada sampel yang diberi 
penambahan pereaksi wagner, kemudian ada tidaknya 
endapan kuning atau putih bila sampel direaksi dengan 
pereaksi Mayer dan terakhir yaitu menggunakan pereaksi 
dragendroff  yang akan menghasilkan warna merah, jingga 
maupun merah bata bila sampel mengandung alkaloid. 

Uji Efek Inhibisi Xantin Oksidase
Uji efek inhibisi enzim dilakukan menurut cara yang 

dilakukan oleh  Slamet dkk dan Putri dkk [15,16]. Uji ini 
dilakukan pada blanko, allopurinol dan sampel ekstrak dan 
fraksi daun benalu kersen disajikan pada tabel 1. Sebelum 
diuji, setiap sampel akan diencerkan menjadi 5 konsentrasi 
yaitu 75; 150; 300; 600; dan 1200 mg/L. Dalam tabung reaksi, 
larutan uji dari masing – masing konsentrasi ditambahkan 
larutan bufer fosfat pH 7,5, larutan enzim xantin oksidase 
kecuali pada kontrol, dan aquades untuk seluruhnya baik 
kontrol maupun bukan. Uji xantin oksidase dilanjutkan 
dengan melakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 5 
menit. Tambahkan larutan substrat xantin oksidase ke 
larutan uji dan diinkubasi kembali selama 30 menit pada 
suhu 37°C. Reaksi uji xantin oksidase dihentikan dengan 
larutan HCl 0,5 M sebelum diukur absorbansi terhadap 
asam urat dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimum yang disamakan dengan penelitian 
terdahulu yaitu pada gelombang 293 nm. Lakukan 
pengujian sebanyak 3 kali.

Tahap yang serupa (Tabel 1) kemudian dilakukan pada 
kontrol negatif  dan kontrol positif. Nilai absorbansi yang 
didapatkan dari uji ini akan dimasukkan kedalam rumus 
persentase inhibisi. Rumus persentase inhibisi enzim [15]:

	
Persentase inhibisi setiap konsentrasi (75; 150; 300; 

600; dan 1200 mg/L) dilakukan analisis regresi linear 
sehingga diperoleh persamaan y = ax + b. Dari persamaan 
ini, yang dicari untuk mendapat IC50 adalah x sehingga 
diketahuilah kemampuan sampel dalam menimbulkan efek 
inhibisi sebesar 50 % dengan rumus dibawah [16].

Hasil dan Diskusi 

Dari 2 kg simplisia daun benalu kersen diperoleh 63,5 
g dengan nilai rendemen ekstrak etil asetat daun benalu 
kersen sebesar 3,2%. Sementara nilai rendemen fraksi daun 
benalu kersen F1-F5 secara berurutan adalah 45%, 57%, 
64%, 65%, dan 64%. Pada tahap fraksinasi, campuran 
dua jenis pelarut pada setiap rasio memiliki sifat polaritas 
yang berbeda. Sifat polaritas pelarut dapat ditentukan 
dengan nilai konstanta dielektrik [8,17]. Semakin tinggi 
nilai konstanta dielektrik maka semakin tinggi juga sifat 
polar sebuah pelarut. Konstanta dielektrik etanol adalah 
24,3 dan konstanta dielektrik etil asetat adalah 6. Dengan 

Tabel 1. Langkah pengujian inhbisi enzim xantin oksidase 

Bahan S KS A KA B KB

Larutan uji (μL) 100 100 - - - -

Larutan allopurinol (μL) - - 100 100 - -

DMSO - - - 100 100

Bufer fosfat pH 7,5 (μL) 300 300 300 300 300 300

Larutan Enzim (μL) 100 - 100 - 100 -

Aquades (μL) 100 100 100 100 100 100

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 5 menit

Substrat xantin (μL) 200 200 200 200 200 200

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit. Reaksi dihentikan dengan 200 μL larutan HCl 0,5 M

Keterangan:
S	 = Sampel		  KS	 = Kontrol Sampel
A	 = Allopurinol	 KA	 = Kontrol Allopurinol
B	 = Blanko		  KB	 = Kontrol Blanko
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menggunakan rumus perbandingan konsentrasi, nilai 
konstanta dielektrik F1 – F5 secara berurutan adalah 22,47, 
18,81, 15,15, 11,49, 7,38. Semakin kecil nilai konstanta 
dielektrik semakin nonpolar campuran pelarut tersebut 
[17]. 

Senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi 
pada ekstrak dan fraksi daun benalu kersen dapat dilihat 
pada tabel 2. Saponin merupakan senyawa yang bersifat 
polar sehingga penggunaan pelarut etil asetat pada 
tahap ekstraksi gagal menarik senyawa ini dan berujung 
menyebabkan hasil negatif  pada fraksi [18].

Steroid dan triterpenoid merupakan senyawa yang 
bersifat non polar sehingga penggunaan pelarut bersifat 
polar sulit dalam menarik senyawa ini. Pada penelitian 
ini, sampel paling kurang polar yaitu ekstrak dan F5 
menunjukkan hasil positif  pada uji steroid. Sementara 
pada uji triterpenoid, hanya sampel yang paling polar 
yaitu F1 yang gagal menarik triterpenoid dalam proses 
fraksinasinya [19].

Senyawa alkaloid merupakan senyawa semipolar 
sehingga penggunaan pelarut etil asetat sebagai tahap 
pertama dalam proses ekstraksi sudah tepat [20]. Flavonoid 
umumnya bersifat polar dan jenis flavonoid flavonol 
memiliki sifat yang kurang polar sehingga pada penelitian 
ini baik ekstrak etil asetat maupun fraksi daun benalu 
kersen menunjukkan hasil positif  [21]. Tanin sebuah 
senyawa polar merupakan polifenol bergugus hidroksil 
yang mampu berikatan dengan ion logam. Tanin dengan 
metode ekstraksi etil astetat dan fraksinasi polar ekstrak 
etil asetat terhadap daun benalu kersen teridentifikasi pada 
penelitian ini [22].

Adanya senyawa metabolit alkaloid, flavonoid, tanin 
dan terpenoid pada penelitian ini didukung oleh penelitan 
terdahulu. Tioline dkk pada tahun 2021 menemukan 
senyawa yang sama pada infusa daun benalu kersen [23]. 
Sementara pada penelitian Nirwada dkk pada tahun 2015 
dan Tamunu dkk pada tahun 2022, selain senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin dan terpenoid juga teridentifikasi saponin 
[13,24].

Pada uji efek inhibisi xantin oksidase, diukur nilai 
absorbansi asam urat yang terbentuk. Semakin rendah 
nilai absorbansi maka semakin sedikit asam urat yang 
terbentuk. Nilai absorbansi yang rendah menghasilkan 
persentase inhibisi yang tinggi. Pada penelitian ini hasil 
persamaan regresi linear dari persentase setiap konsentrasi 
dari setiap sampel dapat dilihat pada tabel 3. Kategorisasi 
efek inhibisi dari enzim dikutip dari Anisah dkk dengan 
kategori yang sangat aktif  pada konsentrasi dibawah 10 
mg/L, aktif  pada rentang 10 – 100 mg/L dan tidak aktif  
pada nilai IC50 yang lebih dari 100 mg/L [25].

Efek inhibisi xantin oksidase ekstrak dan fraksi daun 
benalu kersen pada penelitian ini diketahui melalui IC50. 
Allopuriniol sebagai kontrol memiliki nilai IC50 terbaik 
yakni 1,05 mg/L. Secara kategori baik allopurinol, sampel 
ekstrak maupun fraksi memiliki hasil yang sangat aktif. 
Namun, bila dilihat dari angkanya, Nilai IC50 fraksi daun 
benalu kersen lebih baik dibandingkan ekstrak etil asetat 
terutama pada fraksi yang memiliki rasio campuran pelarut 
polar atau etanol yang banyak yaitu pada F1 dan F2. Nilai 
IC50 masing-masing allopurinol, ekstrak dan fraksi dapat 
dilihat pada tabel 3.

Penelitian tentang kemampuan benalu kersen dalam 
menginhibisi xantin oksidase belum ada. Namun, secara 
in vivo sudah ada satu penelitian tentang inang benalu atau 
kersen oleh Handayani pada tahun 2022. Pada penelitian 
tersebut, persentase inhibisi ekstrak etanol daun kersen 
pada konsentrasi 300 mg/L dapat menginhibisi xantin 
oksidase sebesar 31,57% sementara pada penelitian ini, 
fraksi (F1-F5) dan ekstrak daun benalu kersen dalam 
konsentrasi yang sama yaitu 300 mg/L memiliki nilai 
persentase inhibisi sebesar 93,60; 97,59; 54,57; 16,80; 
17,02; dan 11,88% [7].

Nilai IC50 xantin oksidase beberapa tanaman lain 
telah dilaporkan pada penelitian terdahulu.  Suwandi dan 

Tabel 2. Hasil uji penapisan fitokimia 

Sampel Saponin Steroid Triterpenoid Alkaloid, Flavonoid & Tanin

Ekstrak - + + +

F1 - - - +

F2 - - + +

F3 - - + +

F4 - - + +

F5 - + + +

Keterangan: Sampel F1 (Fraksi 1) = fraksi etanol : etil asetat (9:1), F2 (Fraksi 2) = fraksi etanol : etil asetat (7:3), F3 (Fraksi 3) = fraksi etanol : etil asetat 
(5:5),  F4 (Fraksi 4) = fraksi etanol : etil asetat (3:7), F5 (Fraksi 5)  = fraksi etanol : etil asetat (1:9)
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Perdana melaporkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat 
memiliki nilai IC

50 sebesar 65,55 mg/L terhadap enzim 
xantin oksidase [26]. Prihastuti dkk menyatakan bahwa 
fraksi etil asetat-etanol dan ekstrak etanol herba suruhan 
masing-masing memiliki nilai IC

50 5 mg/L dan 0,33 
mg/L terhadap enzim xantin oksidase [27]. Setiawan dkk 
menyebutkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kaca piring 
memiliki nilai IC

50 sebesar 5,04 mg/L terhadap enzim 
xantin oksidase [28]. Sementara itu, Raharjo dkk (2022) 
melaporkan bahwa ekstrak etanol, fraksi etanol, fraksi etil 
asetat dan fraksi n- heksan kulit batang mangrove merah 
memiliki nilai IC

50 masing- masing sebesar 197,558 ± 
20,862; 58,755 ± 3,821; 38,543 ± 1,440 dan 210,213 ± 
15,577 mg/L terhadap enzim xantin oksidase [29]. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa daun benalu kersen, 
memiliki nilai IC50

 yang tidak jauh berbeda atau bahkan 
lebih baik dibandingkan herba suruhan, daun alpukat, 
daun kaca piring dan kulit batang mangrove.

Aktivitas yang sangat aktif  ini terjadi akibat pelekatan 
sampel dengan enzim. Pada benalu kersen, teridentifikasi 
kuersetin yang merupakan senyawa flavonoid berstruktur 
mirip dengan allopurinol dan xantin. Kuersetin, allopurinol 
maupun xantin memiliki gugus hidroksil sebagai akseptor 
enzim serta dua cincin aromatik [1,21,30–32]. Ikatan 
kuersetin dan xantin oksidase dapat terjadi karena 
adanya komplementaritas sterik antara struktur trisiklik 
terkonjugasi dari kuersetin akibat aromatisitas cincin 
A dan B, interaksi ikatan hidrogen spesifik dari gugus 
hidroksi eksosiklik (C-3, C-4, dan C-5) kuersetin dengan 
residu Arg 880 dan Glu 802 enzim, interaksi van der Waals 
dan residu hidrofobik dari situs aktif  enzim. Interaksi 
ikatan hidrogen dengan Arg 880, Thr 1010, Glu 802, dan 
Mo-OH mengontrol orientasi keseluruhan kuersetin, 
khususnya interaksi gugus 7-OH kuersetin dengan Arg 
880 dan Thr 1010. Selain gugus 7-OH, gugus 5-OH dan 

3-OH juga berdampak pada ikatan antara kuersetin dengan 
enzim xantin oksidas. Potensi interaksi ikatan hidrogen 
antara gugus 5-OH dan gugus Mo-OH kemungkinan 
membantu mengorientasikan kuersetin tetapi tidak 
berkontribusi secara signifikan terhadap pengikatannya 
yang erat. Struktur kristal saat ini menunjukkan bahwa 
gugus C-4 karbonil dan 3-OH dari kuersetin terlibat dalam 
interaksi ikatan hidrogen dengan gugus karboksilat rantai 
samping Glu 802 enzim, meskipun beberapa studi kinetik 
menyimpulkan bahwa 3 gugus -OH tidak memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap afinitas pengikatan 
[8,30].

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kandungan 
senyawa metabolit sekunder steroid, triterpenoid, tanin, 
alkaloid dan flavonoid pada ekstrak etil asetat yang 
sangat aktif  dalam menghambat enzim xantin oksidase. 
Sementara, pada fraksi daun benalu kersen teridentifikasi 
triterpenoid, tanin, alkaloid dan flavonoid yang juga sangat 
aktif  dalam menghambat enzim xantin oksidase. Untuk 
memaksimalkan informasi dari penelitian ini, perlu diteliti 
lebih lanjut mengenai kemampuan menghambat enzim 
xantin oksidase daun benalu kersen secara in vivo. 
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Tabel 3. Nilai IC50 ekstrak dan fraksi daun benalu kersen 

Sampel Persamaan Regresi Nilai IC50 (mg/L) Efek inhibisi

Allopurinol y = 14,147x + 35,093 1,05 Sangat Aktif

Ekstrak y = 4,8667x + 2,0325 9,86 Sangat Aktif

F1 y = 14,065x + 30,629 1,38 Sangat Aktif

F2 y = 13,053x + 35,11 1,14 Sangat Aktif

F3 y = 10,567x – 15,446 6,19 Sangat Aktif

F4 y = 3,9315x + 13,005 9,41 Sangat Aktif

F5 y = 11,333x – 16,869 5,90 Sangat Aktif

Keterangan: Sampel F1 (Fraksi 1) = fraksi etanol : etil asetat (9:1), F2 (Fraksi 2) = fraksi etanol : etil asetat (7:3), F3 (Fraksi 3) = fraksi etanol 
: etil asetat (5:5),  F4 (Fraksi 4) = fraksi etanol : etil asetat (3:7), F5 (Fraksi 5)  = fraksi etanol : etil asetat (1:9)
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